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» HARI RAYA IDULADHA

RPH Giwangan Diserbu Takmir Masjid

UMBULHARIO—Rumah Pemaotongan
Hewan (RPH) Giwangan mulai
diserbu sejumlah takmir masjid
vang ingin mendaftarkan kegiatan
pemoiongan hewan mereka saat
Iduladha mendatang. Bahkan jadwal
pemotongan hewan kurban hari
pertama Iduladha pada 22 Agustus
mendatang sudah dipenuhi pemesan.
Pit Kepala Dinas Pertanian dan
Pangan Jogja Sugeng Darmanto
mengatakan pendaitaran dibuka sejak
awal agar RPH bisa mengatur jadwal
pemotongan hewan kurban, Takmir
masjid yang hendak menyembelih
hewan kurban diminta segera

mendaftar ke Rumah Pemotongan
Hewan (RPH) Giwangan.

“Mulai Kamis (19/7) RPH mulai
melayani pendafiaran. Daftar antrean
sudah mencapai 41 kelompok. Itupun
untuk hari pertama Iduladha. Yang
masih tersisa untuk Tasyrik atau
pada 23-25 Agustus,” ucap dia.
Kamis (19/7).

Di hari pertama lduladha, kata
dia, pemotong hewan kurban di RPH
terpaksa membaiasi untuk 41 ekor
sapi. Pasalnya semua takmir yang
mendaftar untuk dilayani pada hari
pertama kurban meminta daging
bisa dibagikan sebelum dhuhur.

“Proses penyembelihan pada hari
pertama baru bisa dilakukan pukul
08.00 WIB dan berakhir sebelum
zuhur. Jadi alasannya hanya pada
persbalan wakiu,” kata dia.
Berbeda halnya dengan Tasyrik,
RPH bisa melakukan pemotongan
sejak pukul 00.00 WIB hingga 12.00
WIB. Artinya, kapasitas di RPH
selama sehari mampu menyembelih
di atas 50 ekor sapi. Selain itu,
potongan daging hasil penyembelihan
juga lebih sempurna atau hingga
pemisahan tulang. “Ini mungkin
berbeda dengan layanan di hari
pertama yang hanya dipotong

hingga menjadi enam bagian
saja," ujar Sugeng.

Wali Kota Jogja Haryadi Suyuti
mengatakan layanan penvembelihan
hewan kurban di RPH dimulai
sejak tahun lalu. Kebijakan tersebut
bertujuan uniuk mengurangi pem-
buangan limbah dan kesulitan warga
mencari lokasi penyembelihan.
Tahun lalu, RPH Giwangan mampu
melayani 120 ekor sapi sehingga
diperkirakan tahun ini jauh lebih
banyak. "Kami menjamin semua
daging yang beredar dalam kondisi
yang aman, sehat, utuh dan halal,”
katanva. (Abdul Hamid Razak)
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